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BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi, dan pengujian vang telah

dilakukan mengenai deteksi deepfoke menggunakan analisis anomali fisiologis
{rPPG dan pola kedipan mata), nﬂadﬂﬂiﬂr&. beberapa kesimpulan sebagai
berikut ini:

I, Pada penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem

(R

- dan fitur geometris Eye Aspect Ratio :Eﬁgg;-

-modalitas melalui fusi tingkat keputusan (Decision

deteksi decyfake multimodal yang mengintegrasikan eksiraksi fitur sinyal
ﬁmll}gﬁ- mwwmugmph (t@ﬂ] mj.‘ll:llm . —

Faee Mesh terbukti sangat efektif dan ermmmumm pemetaan
m ﬁlk lamadmark wa]ah Secara real-time untuk '_ ﬁg;_’,g_m af
Jnterext (ROL) pada area pipi dan dahi serta titik-titik kmm

_ 'Berdasarkan pengujian menggunakan  Confision  Matri, mgdgl IPPG

Lo

menunjkkan performa yang sangat kuat dengan tingkat akurasi sebesar
Eﬁ‘jﬁquﬁ data uji. Model i memiliki spesifisitss sempurna dalam
mendeteksi video Fake, yang berarti tidak ada vides palsu yang lolos

'$E'}.ng[ll asli [Zl:n:r Fu.fsr Pr.uu'rﬁ.l Di sisi hm, MI m Dietection

‘berbasis EAR m akurasi sebesar 61,1%. Integrasi kedua
_mef Fusion) terbukil
nmg_’mﬁm hh}m‘mn sistem. di mana pada pengujian data unseen.

sistem memberikan hasil klusifikasi dengan ﬁﬁ@l kepercayaan mencapai
B6.42% untuk vided Faks.”

Berdasrkan analisis anomali fisiologis terbukti cukup efektif dalam
membedakan video asli dan manipulasi. Video asli menunjukkan pola simyal

PPG yang ritmik selaras dengan denyut jantung dan pola kedipan EAR
yang memiliki "lembah™ organik vang dalam. Sebaliknya, video deepfake
gagal mereplikasi koherensi Asiologis tersebut, yang ditandai dengan sinyal
PPG yang tidak teratur atsu datar, serla pola kedipan mata yang tidak
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konsisten tetapi beberapa video gagal unttuk di deteksi karena
perkembangan deepfake yang dapat menira pola kedipan mata secara sangnt
baik. Hal in menegaskan bahwa fitur biologis merupakan indikator fiveness
yang cukup kuat untuk menangkal serangan manipulasi wajah.
52 Saran
Meskipun sistem yang dikembangkan telah menunjukkan hasil yang cukup
hﬂ:ik, [ﬂ(hplt mberapa wﬂk , i - ._l:.';':'_"-'.':"“ lebih w'l.li dalam

l!!m’.ﬁﬁﬂ!ﬂ I. |1_|_.._|'_._|__

3 gt 51, terutama
kukan pergerakan

 Signal-to-Noise (SNR)
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